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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji maksimasi keuntungan usaha melalui penentuan
pengunaan faktor produksi yang optimal pada usaha pukat cincin di Negeri Latuhalat. Observasi
dan wawancara langsung berdasarkan kuesioner dilakukan pada 3 nelayan pemilik usaha pukat
cincin di 3 dusun di Negeri Latuhalat. Data dianalisis menggunakan metode analisis keuntungan
usaha dan analisis pemrograman linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Penggunaan faktor
produksi yang optimal pada usaha pukat cincin oleh responden di Negeri Latuhalat adalah sebanyak
41 — 45 trip selama bulan Juni dengan menggunakan 15,2 — 21,1 liter bensin, 280,9 — 304,4 liter
bensin, 10,1 — 21,2 liter oli, menggunakan tenaga kerja sebanyak 15 — 17 orang selama 8 jam/hari,
serta menggunakan jasa transportasi dan rumpon sebanyak 351,3 — 360 HOK atau 8 jam per hari;
dan 2). Keuntungan maksimum yang dapat diperoleh pada usaha pukat cincin oleh responden di
Negeri Latuhalat adalah Rp 165.545.500,- hingga Rp Rp 184.800.000,- pada bulan Juni. Untuk
mencapai keuntungan maksimum tersebut responden perlu memperoduksi hasil tangakapan ikan
sebanyak 25.270,3 kg hingga 27.540,98 kg pada bulan Juni.

Kata kunci: maksimasi keuntungan, pukat cincin, pemrograman linier, Latuhalat,

ABSTRACT

The purpose of this study is to study the maximization of business profits through the
determination of the optimal use of production factors in the trawl ring business in Latuhalat.
Observations and direct interviews based on questionnaires were carried out on 3 fishermen who
owned trawl ring businesses in 3 hamlets in Latuhalat. Data were analyzed using business profit
analysis methods and linear programming analysis. The results showed that: 1). The optimal use of
production factors for trawling by the respondents in Latuhalat is 41 - 45 trips in June using 15.2 -
21.1 liters of gasoline, 280.9 - 304.4 liters of gasoline, 10.1 - 21, 2 liters of oil, using labor as much
as 15-17 people for 8 hours / day, and using transportation and FAD services as much as 351.3 -
360 HOK or 8 hours per day; and 2). The maximum profit that can be obtained from trawling rings
by respondents in Latuhalat is Rp. 165,545,500 - up to Rp. 184,800,000, - in June. To achieve this
maximum profit, respondents need to produce 25,270.3 kg of fish to 27,540.98 kg in June.

Keywords: profit maximization, purse seine, linear programming, Latuhalat
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PENDAHULUAN

Alat tangkap yang dominan yang
digunakan untuk menangkap ikan pelagis kecil
di Provinsi Maluku terdiri dari pukat cincin
(purse seine), bagan (lift net), jaring insang
(gill net), dan pukat pantai (beach seine).
Dalam kurun waktu tahun 2004 sampai dengan
2008 jumlah unit alat tangkap serta produksi
tangkapannya terus meningkat di Kabupaten
Maluku Tengah sedangkan di Kota Ambon
sendiri untuk jenis alat tangkap pukat cincin
dan jaring insang cenderung meningkat namun
produksinya relatif menurun (Sangaji, dkk,
2014).

Laporan BPLJ tahun 2014
menunjukkan bahwa, sumber daya ikan
pelagis kecil di wilayah pengelolaan perikanan
(WPP) 714 Teluk Tolo dan Laut Banda
(termasuk perairan laut Kota Ambon) telah
overfishing dan diusulkan untuk dilakukan
moratorium upaya penangkapan (BPLJ, 2014).
Dampak  dari kondisi ini adalah
ketidakseimbangan antara fishing input dan
ketersediaan potensi sumber daya sehingga
dapat menimbulkan kelebihan kapasitas
(overfishing), inefisiensi penangkapan,
penurunan rente sumber daya, degradasi stok
sumber daya dan penurunan hasil tangkapan
rata-rata  (Hiriey, 2009). Fenomena ini
menggambarkan tingginya aktivitas nelayan
memanfaatkan sumber daya ikan pelagis kecil
untuk  memenuhi  kebutuhan  ekonomi
(Siahainenia, 2012).

Salah satu daerah penangkapan ikan
pelagis kecil khususnya di wilayah Kota
Ambon adalah Perairan Teluk Luar (TAL)
dengan luas 98,78 Km?2. Perairan ini memiliki

5 jenis ikan yang mendominasi hasil
tangkapan nelayan vyaitu ikan layang
(Decapterus  spp), ikan selar (Selar
crumenopthalmus), ikan tongkol  (Auxis

thazard, Euthynnus affinis) dan kembung
(Rastralinger spp). Ikan-ikan ini umumnya
tertangkap dengan alat tangkap pukat cincin.
Pukat cincin saat ini di Kota Ambon berjumlah
78 wunit tersebar di 5 kecamatan yaitu
Kecamatan Sirimau 10 Unit, Leitimur Selatan
10 Unit, Teluk Ambon 23 Unit, Teluk Ambon
Baguala 7 unit dan Nusaniwe 28 Unit.

Negeri Latuhalat Kecamatan Nusaniwe
merupakan salah satu sentral perikanan pelagis
kecil yang setiap saat menyuplai ikan segar ke
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pasar di Kota Ambon. Alat tangkap yang
dominan di daerah tersebut adalah pukat
cincin, yang oleh masyarakat setempat dikenal
dengan nama jaring bobo. Pada tahun 2012
tercatat rata-rata keuntungan usaha pukat
cincin di Negeri Latuhalat pada musim barat
sebesar Rp. 745.209.533,- pada musim timur
sebesar Rp 289.164.448,- atau rata-rata Rp
517.186.991,- (Siahainenia, 2012). Jika
dibandingkan dengan rata-rata keuntungan
usaha pukat cincin di Kabupaten Maluku
Tengah sebesar Rp 736.914.222,- per tahun
(Johannes, 2014), atau keuntungan pukat
cincin di Kota Jayapura pada tahun 2013
sebesar Rp 619.500.000,- (Rahmawan, 2013),
terlihat masih rendahnya keuntungan pukat
cincin di Negeri Latuhalat.

Rendahnya keutungan usaha pukat
cincin di Negeri Latuhalat akan berdampak
pada risiko usaha. Risiko usaha pukat cincin di
Negeril Laha (lokasi usaha masih dalam
Administratif Kota Ambon) adalah tinggi
karena berpeluang mengalami  kerugian
sebesar Rp 19.226.271,30/bulan (Bawole, dkk,
2017). Paradigma baru menyatakan bahwa
hubungan antara risiko dan tingkat keuntungan
tidak bersifat linier, tetapi kuadratis, dimana
risko yang terlalu kecil akan menghasilkan
keuntungan rendah, sementara risiko yang
terlalu besar/berlebihan dapat mengakibatkan
kerugian bahkan kehancuran suatu usaha.
Karenanya yang paling baik adalah mengelola
risiko untuk mencapai tahapan keuntungan
optimal yang baik bagi suatu usaha (Soegoto,
2010).

Faktor musim penangkapan juga
mempengaruhi keuntungan atau pendapatan
usaha pukat cincin di Negeri Latuhalat. Musim
tangkapan akan mempengaruhi fluktuasi
pendapatan usaha, pendapatan pemilik dan
pendapatan nelayan buruh (ABK), dan
pendapatan usaha terendah terjadi pada musim
timur yakni Rp 289.164.448 atau hanya 38,8%
dari keuntungan usaha pada musim barat
(Siahainenia, 2012). Terkait risiko usaha pukat
cincin, pemilik usaha harus  mampu
menentukan harga ikan hasil tangkapan dan
mampu mengelola pengeluarannya dengan
baik pada periode bukan musim ikan (BMI)
yang terjadi pada musim timur (bulan Juni,
Juli dan Agustus), karena pada musin tersebut
risiko atau kerugian usaha pukat cincin sangat
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tinggi (Bawole, dkk, 2017). Dengan demikian
penelitianini  bertujuan untuk: 1) mengkaji
penggunaan faktor produksi yang optimal pada
musim timur oleh usaha pukat cincin, dan 2)
mengkaji keuntungan maksimum yang dapat
diperoleh pada musim timur oleh usaha pukat
cincin.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Dasar

Metode yang digunakan adalah metode
studi kasus. Metode studi kasus (casestudy)
adalah metode untuk menghimpun dan
menganalisis data berkenaan dengan studi
kasus (Nazir, 2014). Kasus dalam penelitian
ini adalah penurunan keuntunan usaha pukat
cincin di Negeri Latuhalat pada periode
Musim Timur (bulan Juni dan Juli tahun
2017).

Metode Pengambilan Sampel
Berdasarkan jumlah populasi nelayan
pemilik usaha pukat cincin di Negeri Latuhalat

sebanyak 11 nelayan pemilik (DKP, 2015),

dilakukan teknik pengambilan sampel secara

purposive. Sampling purposive adalah teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu dan tidak melakukan generalisasi

(Sugiyono, 2017). Maka sampel dalam

penelitian ini ditentukan dengan pertimbangan

bahwa:

1. Usaha pukat cincin telah dijalankan selama
2 tahun dan hasil produksi dipasarkan
secara kontinu.

2. Pemilik usaha pukat cincin  memiliki
catatan usaha pada periode Musim Timur.

3. Pemilik usaha pukat cincin berdomisili di

Negeri Latuhalat dan menambatkan
armada penangkapannya di  Negeri
Latuhalat.

4. Pemilik memiliki salah satu armada
penangkapan utama yang sering beroperasi
tiap trip (tiap hari).

Berdasarkan pertimbangan tersebut diperoleh

3 nelayan pemilik usaha pukat cincin di Negeri

Latuhalat pada 3 dusun yakni Dusun Passa

Rata, Dusun Passa, dan Dusun Waimahu yang

digunakan sebagai sampel/responden dalam

penelitian.
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Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan
sekunder. Pengumpulan data primer ditempuh
melalui observasi (pengamatan terhadap obyek
yang diteliti) dan wawancara secara langsung
melaui  daftar  pertanyaan  (kuesioner).
Selanjutnya data sekunder ditempuh melalui
studi pustaka pada instansi terkait dan
publikasii ilmiah pada media internet.

Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan
metode sebagai berikut:

1. Metode analisis deskriptif  kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik responden dan karakteristik
usaha serta menjabarkan penggunaan
faktor produksi pada usaha penangkapan
pukat cincin.

2. Metode untuk menghitung keuntungan
usaha  pukat cincin  menggunakan
persamaan perhitungan pendapatan absolut
dan pendapatan  juragan sebagai
pendapatan usaha (Siahainenia, 2012),
yaitu:

I=TR-TC

dimana:

I = pendapatan absolut (Rp)

TR = penerimaan usaha atau nilai produksi
(Rp)

TC = pengeluran input variabelatau biaya
variabel (Rp)

Penerimaan usaha atau nilai
dihitung melalui persamaan:
TR=PxQ

dimana:

P = harga ikan (Rp/kg)

Q = kuantitas produksi (kg)
Sehingga keuntungan usaha (pendapatan
bersih) atau pendapatan juragan/nelayan
pemilik adalah:

produksi

Ij=1-Bhsl-FC
dimana:
lj = keuntungan usaha/pendapatan

juragan (Rp)

Bhsl = bagi hasil pada tenaga kerja (ABK)
FC = biaya tetap yang menjadi
tanggungan nelayan pemilik

Dalam FC terdapat biaya penyusutan yang
dihitung dengan metode garis lurus [12],
yakni:
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D =(P-9)n
dimana:
D = penyusutan (Rp/tahun)
P = nilai investasi dari masing-masing
barang modal (Rp)
S = nilai sisa (Rp)
n = umur ekonomis (tahun)
. Metode untuk menganalisis penggunaan

faktor  produksi dan  memaksimasi
keuntungan usaha penangkapan pukat
cincin di  Negeri Latuhalat adalah
menggunakan pemograman linier (linear
programming). Dimulai dengan perumusan
model program linier meliputi fungsi
tujuan dan fungsi kendala. Formulasi
umum adalah (Aminudin, 2005):

n

Maksimum atau Minimum Z = Z CiX;j

j=1
n

Dengan kendala: Z a;jX;

IV I IA

j=1

b, i=1,2,3,...,m

Dan
xj=0,j=1,2,3,...,n
Keterangan:
Z = Fungsi tujuan yang dicari nilai
optimal (maksimal atau minimal).
ci = Kenaikan nilai Z jika ada
pertambahan satu unit kegiatan j.
Xj = Jenis kegiatan (variabel keputusan)
aj = Kebutuhan sumber daya i untuk
menghasilkan setiap unit kegiatan j.
bi =Jumlah sumber daya i yang tersedia.
m = Jumlah sumber daya yang tersedia.
n =Jumlah kegiatan.
Dalam penelitian ini digunakan model
dimodifikasi dari persamaan umum adalah
(Mulyono, 2007):
a. Fungsi tujuan

Maksimalkan nilai Z, dengan: Z=

=1 GX;
Dimana:
Z = Keuntungan maksimum yang

diperoleh usaha pukat cincin.

Ci = Keuntungan usaha pukat cincin

ke-i.

Xi= Jumlah produksi hasil tangkapan

ke-i

i =Bulan pada musim timur, yakni i =
1 (bulan Juni), 2 (bulan Juli).
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n = Jumlah bulan penangkapan, yakni
2.
b. Fungsi kendala

1) Keterbatasan jumlah trip melaut:
Trip melaut merupakan kegiatan
operasi penangkapan ikan oleh 1
unit armada pukat cincin sejak
meninggalkan pangkalan menuju
daerah penangkapan, melakukan
penangkapan, hingga kembali ke
pangkalan asal atau pendaratan
lain. Jumlah trip penangkapan dari
satu unit penangkapan ikan adalah
banyaknya trip penangkapan yang
dilakukan dalam suatu periode
waktu tertentu, satuannya
pengukuran adalah kali.
Keterbatasan jumlah trip melaut
dirumuskan sebagai berikut:

n

Z tmiXi S ™

i=1

Dimana:

tm; = trip melaut pada musim
penangkapan ke-i

TM = Ketersedian jumlah trip
melaut pada bulan Juni dan Juli.

2) Keterbatasan pengunaan bensin:
Bensin adalah salah satu jenis
bahan bakar yang digunakan pada
mesin armada pukat cincin, satuan
pengukuran adalah liter. Sehingga
keterbatasan penggunaan bensin
dirumuskan sebagai berikut:

ZbiXi <B

i=1
Dimana:
bi = Penggunaan bensin pada
musim penangkapan ke-i
B = Ketersedian bensin pada bulan
Juni dan Juli.

3) Keterbatasan pengunaan minyak
tanah:
Minyak tanah adalah salah satu
jenis bahan bakar lain selain bensin
yang dicampurkan dan digunakan
pada mesin armada pukat cincin
dan juga merupakan bahan bakar
lampu, satuan pengukuran adalah
liter. Sehingga keterbatasan
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4)

5)

6)

penggunaan minyak tanah
dirumuskan sebagai berikut:

n
Z mtiXi S MT

i=1
Dimana:

mti = Penggunaan minyak tanah
pada musim penangkapan ke-i

MT = Ketersedian minyak tanah
pada bulan Juni dan Juli.
Keterbatasan pengunaan oli:

Oli adalah minyak pelumas mesin
yang digunakan digunakan pada
mesin armada pukat cincin, satuan
pengukuran adalah liter. Sehingga
keterbatasan ~ penggunaan  oli
dirumuskan sebagai berikut:

n

z OiXi < @)

i=1
Dimana:

0i = Penggunaan oli pada musim
penangkapan ke-i

O = Ketersedian oli pada bulan Juni
dan Juli.

Keterbatasan  penggunaan  jasa
transportasi:

Transportasi  adalah  kegiatan
penganguktan sarana produksi tiap
kegiatan ~ penangkapan  (trip).
Satuan pengukuran jasa
transportasi adalah jumlah jam
penangkapan satu unit armada
pukat cincin pada satu buah
rumpon (HOK). Sehingga
keterbatasan  penggunaan  jasa
transportasi  dirumuskan sebagai
berikut:

n

DXt
i=1

Dimana:

jti = Penggunaan jasa transportasi
pada musim penangkapan ke-i

JT = Ketersedian jasa rumpon pada
bulan Juni dan Juli.

Keterbatasan penggunaan tenaga
kerja:

Tenaga kerja adalah orang yang
bekerja dan diupah pada usaha
pukat cincin, meliputi pemilik
usaha, nahkoda (juru mudi), juru
mesin, juru lampu, dan penebar
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jaring. Satuan pengukuran tenaga
kerja adalah jumlah jam kerja
(HOK), sehingga keterbatasan
penggunaan tenaga kerja
dirumuskan sebagai berikut:

n

Z t,X; < TK

i=1
Dimana:
tki = Penggunaan tenaga kerja pada
musim penangkapan ke-i
TK = Ketersedian tenaga kerja
pada bulan Juni dan Juli.

7) Keterbatasan penggunaan  jasa

rumpon:
Rumpon adalah alat bantu
penangkapan pada sistem

penangkapan pukat cincin.
Biasanya dimiliki oleh nelayan
pemilik usaha pukat cincin, namun
ada juga yang dimiliki oleh nelayan
lain yang tidak merupakan nelayan
pemilik usaha pukat cincin. Satuan
pengukuran jasa rumpon adalah
jumlah jam penangkapan satu unit
armada pukat cincin pada satu buah
rumpon (HOK). Sehingga
keterbatasan  penggunaan  jasa
rumpon  dirumuskan  sebagai
berikut:

eriXi S JR

i=1

Dimana:

jri = Penggunaan jasa rumpon pada

musim penangkapan ke-i

JR = Ketersedian jasa rumpon pada

bulan Juni dan Juli.
Keseluruhan analisis dengan pemograman
linier dilakukan dengan bantuan software
POM-QM for windows versi 3 (Weiss,
2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Usaha Pukat Cincin

Usaha pukat cincin yang dijalankan
olen responden dapat digolongkan sebagai
usaha kecil. Penggolongan ini  dapat
didasarkan atas jumlah aset yang dimiliki.
Untuk memulai usahanya responden dapat
mengeluarkan modal awal untuk pembelian
armada, alat, dan peralatan penangkapan ikan
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antara Rp 339.350.000,- hingga Rp
366.400.000,- (Tabel 1). Kisaran aset tersebut
jika digolongkan dalam kategori usaha (BI,
2015), maka usaha tersebut masuk dalam
kriteria usaha kecil, yaitu usaha memiliki aset
lebih dari Rp 50.000.000,- hingga Rp
500.000.000,-. Aktivitas penangkapan ikan,
penggunaan sarana produksi, rumpon, tenaga
kerja, jasa transportasi, modal kerja, produksi,
dan penerimaan pukat cincin yang dijalankan
oleh responden dijabarkan sebagai berikut:
1. Aktivitas penangkapan ikan
Aktivitas penangkapan ikan usaha pukat
cincin oleh responden dilakukan dengan
sistem one day fishing mulai dari pukul
04.00 hingga 10.00 WIT. Berdasarkan
hasil wawancara, pada 2 bulan yakni bulan
Juni dan Juli (Musim Timur) aktivitas
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penangkapan dilakukan pada perairan laut
Teluk Ambon Luar (TAL) dengan rata-rata
jumlah trip sebanyak 22 trip. Waktu yang
diperlukan  untuk  mencapai  daerah
penangkapan tersebut kurang lebih %2 jam
dari dusun Passa Rata, Passa, dan
Waimahu di Negeri Latuhalat (fishing
base).

Penggunaan sarana produksi

Sarana produksi dimaksud adalah bahan
bakar yang digunakan tiap kali melaut oleh
resonden. Terdapat tiga bahan bakar yang
digunakan yakni bensin, minyak tanah dan
oli. Rata-rata jumlah bensin, minyak tanah
dan oli yang digunakan masing-masing
adalah 9 liter/armada/trip, 147
liter/armada/trip, dan 1 liter/armada/trip
(Tabel 2).

Tabel 1. Penggunaan Sarana Produksi, Transportasi, Rumpon, dan Tenaga Kerja

Sarana Produksi _ Tenaga
Res Bensin Minyak o Trasportasi Rumpon Kerja
' (Liter) Ta_nah Oli (Liter) (HOK) (HOK) (HOK)
(Liter)
1 8 150 5 176 176 2.992
2 10 140 5 168 168 2.688
3 10 150 5 180 180 2.700
Rataan 9 147 5 175 175 2.793

Keterangan: Res = Responden, HOK = hari orang kerja.

3. Penggunaan Rumpon
Rumpon merupakan alat bantu
penangkapan yang berfungsi sebagai
pengumpul ikan di laut. Pengukuran
penggunaan rumpon dilakukan
berdasarkan satuan hari orang kerja (HOK)
selama 8 jam per hari atau trip, hingga
diperoleh rata-rata 175 HOK tiap bulan
(Tabel 1).
4. Penggunaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja atau anak buah kapal (ABK)
terdiri atas nakhoda (1 orang) yang
bertugas pemimpin operasi penangkapan
ikan, tukang lobe (1 — 2 orang) yang
bertugas mengatur penggunaan lampu dan
menentukan lokasi penangkapan dil laut,
juru mesin (1 -2 orang) yang bertugas
mengoperasikan mesin pada kapal atau
perahu, dan masnait (16 - 17 orang) yang
bertugas melakukan penebaran jaring saat
penangkapan ikan, mengatur posisi jaring
hingga  merapikan  jaring setelah
melakukan proses penangkapan ikan.
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Pengukuran penggunaan tenaga Kkerja
berdasarkan satuan hari orang kerja (HOK)
selama 8 jam per hari atau trip, hingga
diperoleh rata-rata 2.793 HOK (Tabel 1).

. Jasa transportasi
Kegiatan transportasi dilakukan pada
pengangkutan sarana  produksi atau

distribusi  hasil ~ tangakapan ikan.
Pengukuran penggunaan jasa trasnportasi
dilakukan berdasarkan satuan hari orang
kerja (HOK) selama 8 jam per hari atau
trip, hingga diperoleh rata-rata 175 HOK
tiap bulan (Tabel 1).
Modal kerja
Modal kerja atau biaya total yang
dikeluarkan tiap aktivitas penangkapan
terdiri atas biaya variabel dan biaya tetap.
Uraian biaya tersebut adalah:
a. Biaya variabel
Biaya variabel terdiri atas biaya sarana
produksi, biaya transportasi, biaya jasa
rumpon, dan upah tenaga kerja. Biaya
tersebut berbeda tiap bulan
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penangkapan ikan (Tabel 2).
Responden membeli bensin, minyak
tanah dan oli dengan harga rata-rata Rp
6.300/liter, Rp 3.500,-/liter, dan Rp
35.000,-/liter, kemudian mengeluarkan
biaya transportasi antara Rp 25.000,-
hingga Rp 50.000,- atau rata-rata Rp
33.333,- tiap aktivitas penangkapan.

Untuk biaya jasa rumpon dan upah
ABK berlaku sistem bagi hasil, kedua
biaya ini dikeluarkan setelah penjualan
hasil tangkapan (penerimaan usaha
diperoleh). Sistem bagi hasil usaha
pukat cincin oleh responden berlaku
pembagian 10% untuk jasa rumpon dan
50% untuk ABK. Sebelum dilakukan
pembagian hasil untuk jasa rumpon
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produksi dan biaya transportasi. Sisa
hasil pengurangan ini dikeluarkan 10%
untuk biaya jasa rumpon. Setelah itu
sisanya juga dikeluarkan 50% untuk
upah ABK.

Biaya Tetap

Biaya tetap terdiri atas biaya
penyusutan dan biaya pajak (biaya
surat izin penagkapan ikan atau SIPI
dan surat izin kapal pengangkut ikan
atau SIKPI). Besar biaya ini masing-
masing sama tiap musim penangkapan
(Tabel  2). Biaya  penyusutan
dikeluarkan sebagai pengganti
penyusutan barang: bodi kapal, jaring,
lampu, lampu petromax, dan mesin
penggerak, sesuai dengan masa pakai

dan ABK, nilai penerimaan usaha dan nilai sisa barang tersebut.
dikurangi  dengan  biaya sarana
Tabel 2. Biaya Total Usaha Pukat Cincin
Jenis Biaya Bulan Juni Bulan Juli
Res 1 Res 2 Res 3 Res 1 Res 2 Res 3
Biaya Tetap (Rp)
a. Biaya penyusutan 3,899,561 | 3,899,561 |3,689,081.44 | 4,453,787.88 | 3,555,814.39 | 3,689,081.44
b. Biaya pajak 56,833 56,833 48,500 63,500 58,500 48,500
Jumlah 3,956,395 3,956,395| 3,737,581| 4,517,288| 3,614,314| 3,737,581
Biaya Tetap (Rp)
a. Bensin 1,272,600 1,293,600 1,108,800| 1,323,000/ 1,386,000 1,108,800
b. Minyak Tanah 11,130,000| 11,305,000 11,550,000 10,290,000| 11,550,000| 11,550,000
c. Oli 3,791,667 4,225,000| 3,850,000 3,675,000 3,850,000 4,400,000
d. Biaya Transportasi 725,000 733,333| 1,100,000 525,000 550,000/ 1,100,000
e. Jasa Rumpon 20,398,073 | 17,905,973| 19,447,870| 21,566,200 20,180,150| 18,511,620
f. Upah ABK 91,791,330 80,576,880| 87,515,415 97,047,900 90,810,675| 83,302,290
Jumlah 129,108,670 | 116,039,787 | 124,572,085 | 134,427,100 | 128,326,825 119,972,710
Total 133,065,065 119,996,181 | 128,309,666 | 138,944,388 | 131,941,139 | 123,710,291

Keterangan: Res = Responden.

7. Produksi
Hasil tangkapan atau produksi usaha pukat
cincin oleh responden adalah ikan pelagis
kecil segar  jenis momar/layang
(Decapterus spp), kawalinya/selar (Selar
crumenopthalmus) ikan  komu/tongkol

(Auxis thazard, Euthynnus affinis) dan
lema/kembung (Rastralinger spp).
Produksi pada bulan Juni dan Juli relatif
berbeda (Tabel 3), tertinggi pada bulan
Juni dan terendah pada bulan Juli.

Tabel 3. Jumlah Produksi Usaha Pukat Cincin

Res. Bulan Juni (kg) | Bulan Juli (kg) | Jumlah (kg)
1 12,635 12,110 24,745
2 13,790 10,605 24,395
3 13,055 12,425 25,480
Jumlah 39,480 35,140 74,620
Rataan 13,160 11,713 24,873

Keterangan: Res = Responden
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8. Penerimaan usaha
Tabel 4 menunjukkan bahwa total
penerimaan usaha pada bulan Juni lebih
besar dari bulan Juli, selajan dengan
jumlah produksi yang juga lebih besar
pada bulan Juni. Harga ikan sebagai
patokan adalah Rp 16.786,-/kg, diperoleh
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rata-rata harga per loyang dari 4 jenis ikan
yang sering ditangkap (ikan
momar/layang, ikan kawalinya/selar, ikan
komu/tongkol, dan ikan lema/kembung)
sebesar Rp 587.500,- pada bulan Juni dan
Juli dibagi dengan rata-rata berat satu
loyang 35 kg.

Tabel 4. Penerimaan Usaha Pukat Cincin

Res. Bulan Juni (Rp) Bulan Juli (Rp)
1 212,087,500 203,275,000
2 231,475,000 178,012,500
3 219,137,500 208,562,500
Jumlah 662,700,000 589,850,000
Rataan 220,900,000 196,616,667

Keterangan: Res = Responden

Maksimasi Keuntungan Usaha Pukat
Cincin
Maksimasi keuntungan usaha

dianalisis berdasarkan data keuntungan dan
data penggunaan faktor produksi aktual pada
tiga usaha pukat cincin di Negeri Latuhalat.
1. Keuntungan aktual

Berdasarkan biaya total yang dikeluarkan

pada Tabel 2 dan penerimaan usaha pada

Tabel 4, diperoleh rata-rata keuntungan
aktual usaha sebesar Rp 87.499.935,- pada
bulan Juni dan Rp 76.618.485,- pada bulan
Juli (Tabel 5). Rata-rata keuntungan usaha
per trip pada bulan-bulan tersebut masing-
masing Rp 4.038.459,- pada bulan Juni dan
Rp 3.482.658,- pada bulan Juli.

Tabel 5. Keuntungan Aktual Usaha Pukat Cincin

Res. Bulan Juni (Rp) Bulan Juli (Rp) | Jumlah (Rp)

1 82,776,834 79,562,709 | 162,339,542

2 92,528,612 68,470,487 | 160,999,099

3 87,194,361 81,822,261 | 169,016,621
Jumlah 262,499,806 229,855,456 | 492,355,263
Rataan 87,499,935 76,618,485 | 164,118,421

Keterangan: Res = Responden

2. Penggunaan faktor produksi aktual

Berdasarkan data penggunaan faktor
produksi  aktual (trip, BBM, jasa
transportasi, jasa rumpon, dan tenaga

kerja) pada Tabel 1 dan Tabel 2. Kemudian
ditambah dengan data keuntungan (Tabel
5) diperoleh koefisien keuntungan (fungsi
tujuan) dan koefisien faktor produksi
(fungsi  kendala) sesuai dengan model
pemograman linier seperti yang diurakan
pada Tabel 6.

Hasil analisis (Tabel 7) menunjukkan
bahwa, penggunaan faktor produksi
optimal untuk responden 1 adalah melaut
sebanyak 43 trip selama bulan Juni dengan
menggunakan 15,2 liter bensin, 300,7 liter
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bensin, 10,1 liter oli, menggunakan tenaga
kerja sebanyak 17 orang selama 8 jam/hari/
orang, serta menggunakan jasa transportasi
dan rumpon sebanyak 351,3 HOK atau 8
jam per hari. Peningkatan penggunaan
tenaga kerja sebanyak 1 HOK akan
meningkatkan keuntungan usaha
responden 1 sebesar Rp 27.664,7. Untuk
responden 2, penggunaan faktor produksi
optimal adalah melaut sebanyak 41 trip
selama bulan Juni dengan menggunakan
19,3 liter bensin, 280,9 liter bensin, 11 liter
oli, menggunakan tenaga kerja sebanyak
16 orang selama 8 jam/hari/orang, serta
menggunakan jasa transportasi dan rumpon
sebanyak 336 HOK atau 8 jam per hari.
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Peningkatan penggunaan jasa transportasi
sebanyak 1 HOK akan meningkatkan
keuntungan usaha responden 3 sebesar Rp
550.000,-. Untuk responden 3, penggunaan
faktor produksi optimal adalah melaut
sebanyak 45 trip selama bulan Juni dengan
menggunakan 21,2 liter bensin, 304,4 liter
bensin, 10,6 liter oli, menggunakan tenaga
kerja sebanyak 15 orang selama 8
jam/hari/orang, serta menggunakan jasa
transportasi dan rumpon sebanyak 360
HOK atau 8 jam per hari. Peningkatan satu
trip melaut akan meningkatkan keuntungan
usaha responden 3 sebesar Rp 3.928.824,-.
Hasil analisis pada Tabel 8 juga
menunjukkan bawah, dengan melakukan
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aktivitas melaut hanya pada bulan Juni dan
mencapai target produksi (hasil tangkapan
ikan) untuk masing-masing responden
sebanyak 25.270,3 kg (responden 1),
27.540,98 kg (responden 2), dan 26.470,59
kg (responden 3) maka keuntungan
maksimal yang dapat diperoleh masing-
masing resonden adalah Rp. 165.545.500,-
(resonden 1), Rp 184.800.000,- (resonden
2), dan Rp 176.797.100,- (responden 3).
Keuntungan maksimal ini lebih dari
keuntungan aktual masing-masing
responden selama melaut pada bulan Juni
dan bulan Juli pada Tabel 5.

Tabel 6. Koefisien Fungsi Tujuan dan Fungsi Kendala

Responden 1 Responden 2 Responden 3
Uraian Bula_n Bula_n Bula_n Bula_n Bula_n Bula_n
Juni | Juli |Kendala| Juni | Juli |Kendala| Juni Juli |Kendala
(X1) | (X2) (X1) | (X2) (X1) | (X2)

Fungsi Tujuan 6.551| 6.570 6.710| 6.456 6.679| 6.585

(Rp/kg)

Fungsi Kendala:

a. Trip 0,0017]0,0018 44(0,0015|0,0020 42| 0.0017| 0,0019 45

b. Bensin (liter) 0,00060,0007 352(0,0007|0,0009 336] 0.0008| 0,0008 360

c. Minyak 0,0119|0,0124 6.600|0,0102|0,0132 6.300| 0.0115| 0,0121 6.750
Tanah (liter)

d. Oli (liter) 0,0004]0,0004 220(0,0004|0,0005 210| 0.0004| 0,0004 225

e. Jasa 0,0139|0,0145 352(0,0122|0,0158 336( 0.0135| 0,0148 360
Transportasi
(HOK)

f. TK(HOK) 0,23680,2471 5.984|0,1949|0,2535 5.376| 0.2022| 0,2221 5.760
Jasa Rumpon 0,0139|0,0145 352(0,0122|0,0158 336| 0.0135| 0,0148 360
(HOK)

Keterangan: TK = tenaga kerja, HOK = Hari orang kerja

Tabel 7. Penggunaan Faktor Produksi Optimal
Penggunaan Optimal Slackf Dual price
Kendala Surplus
Res 1 Res 2 Res 3 Res 1 Res 2 Res 3 Res 1 Res 2 Res 3

Trip 42,96 41,31 45,33 1,04 0,69 0 0 0| 3.928.824,0

Bensin (liter) | 15,16 19,28 21,18| 336,84| 316,72 338,82 0 0 0

Minyak 300,72 280,92 304,41| 6.299,28| 6.019,08| 6.445,59 0 0 0

Tanah (liter)

Oli (liter) 10,11 11,02 10,59| 209,89| 19898| 21441 0 0 0

Jasa 351,26 0| 357,35 0,74 0 2,65 0| 550.000 0

Transportasi

(HOK)

Tenaga 0| 5.367,74| 5.352,35 0 8,26| 407,65| 27.664,7 0 0

Kerja (HOK)

Jasa Rumpon | 351,26 336| 357,35 0,74 0 2,65 0 0 0

(HOK)

Keterangan: Res = Responden, HOK = Hari orang kerja
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Tabel 8. Keuntungan Maksimal Pada Tingkat Produksi Optimal

Uraian Bulan Juni Bulan Juli
Res 1 Res 2 Res 3 Resl | Res2 | Res3
Produksi optimal (kg) 25.270,27 27.540,98 26.470,59 0 0 0
Keuntungan 165.545.500 | 184.800.000 | 176.797.100 0 0 0
maksimum (Rp)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan faktor produksi yang optimal
pada usaha pukat cincin oleh responden di
Negeri Latuhalat adalah sebanyak 41 — 45
trip selama  bulan  Juni  dengan
menggunakan 15,2 — 21,1 liter bensin,
280,9 — 304,4 liter bensin, 10,1 — 21,2 liter
oli, menggunakan tenaga kerja sebanyak
15 — 17 orang selama 8 jam/hari, serta
menggunakan jasa transportasi dan rumpon
sebanyak 351,3 — 360 HOK atau 8 jam per
hari.

2. Keuntungan maksimum yang dapat
diperoleh pada usaha pukat cincin oleh
responden di Negeri Latuhalat adalah Rp
165.545.500,- hingga Rp Rp 184.800.000,-
pada bulan Juni. Untuk mencapai
keuntungan maksimum tersebut responden
perlu memperoduksi hasil tangakapan ikan
sebanyak 25.270,3 kg hingga 27.540,98 kg
pada bulan Juni.
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